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ABSTRAK

Pemahaman masyarakat tentang tanaman obat sangat penting untuk diketahui karena dapat
diperuntukkan dalam menyembuhkan, mengurangi dan mencegah resiko penyakit tidak menular
(PTM), khususnya daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz), yang
diketahui memiliki potensi sebagai sumber antioksidan. Tanaman ini sering digunakan dalam
pengobatan tradisional, namun pengetahuan masyarakat tentang manfaatnya masih perlu ditingkatkan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran karakteristik masyarakat di Kawasan Bukit
Tahura Desa Mandiangin Timur, Kecamatan Karang Intan, dan untuk mengetahui paradigma
masyarakat tentang daun Balik Angin sebagai antioksidan di kawasan tersebut. Metode yang digunakan
adalah survei dengan melibatkan 100 responden yang dipilih secara purposive sampling pada bulan
Desember 2024. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur karakteristik dan mengukur
pengetahuan serta sikap masyarakat terhadap daun Balik Angin kemudian analisis data menggunakan
aplikasi Microsoft Excel untuk pengolahan dan penyajian data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik responden adalah perempuan sebanyak 60 orang (60%), dengan rentang umur 37-47 tahun
sebanyak 42 orang (42%). Responden bekerja sebagai wirausaha atau pedagang yaitu sebanyak 30
orang (30%), dan yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 46 orang (46%). Selain itu, 84% responden
memiliki pengetahuan baik mengenai manfaat daun Balik Angin sebagai antioksidan. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa responden di Kawasan Bukit Tahura memiliki paradigma positif terhadap
penggunaan daun Balik Angin, namun masih diperlukan edukasi lebih lanjut mengenai cara pengolahan
pemanfaatan tanaman secara optimal.

Kata Kunci: Balik Angin, Antioksidan, Paradigma Masyarakat, Desa Mandiangin Timur.

ditimbulkannya, yang mendorong

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat mencari alternatif pengobatan

non-medis (Umboh & Rampe, 2019).

Pengobatan alternatif yang memanfaatkan

teknologi di bidang kesehatan telah

membawa banyak perubahan dalam

pelayanan kesehatan (Huda, 2021). Namun
meskipun terdapat berbagai inovasi,
masyarakat masih menghadapi berbagai
kendala dalam akses dan kualitas pelayanan
kesehatan. Salah satu masalah yang
signifikan adalah melonjaknya harga obat

sintetis dan efek samping yang

sumber daya alam semakin diminati
sebagai respon terhadap ketidakpuasan
terhadap pengobatan konvensional,
ketakutan akan efek samping obat kimia,
serta faktor ekonomi dan sosial budaya

(Refti et al., 2024).
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Pengobatan menggunakan bahan
alam atau obat tradisional banyak
diperuntukkan dalam  menyembuhkan,
mengurangi dan mencegah resiko penyakit
tidak menular (PTM). Penyakit degeneratif
adalah termasuk PTM yang diantaranya
seperti asma, kanker, stroke, ginjal kronis,
diabetes melitus, jantung, hipertensi, dan
obesitas, menjadi salah satu tantangan
kesehatan yang semakin meningkat di
Indonesia (Yuningrum et al., 2021).
Prevalensi penyakit ini terus mengalami
peningkatan, dan upaya penanganannya
belum sepenuhnya berhasil (Probowati et
al., 2024). Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap munculnya penyakit
degeneratif adalah peningkatan jumlah
radikal bebas dalam tubuh, yang
menyebabkan  stres  oksidatif  dan
ketidakseimbangan antara radikal bebas
dan antioksidan (Purnama et al., 2022;
Fauzan et al., 2022).

Radikal bebas dapat menimbulkan
efek negatif bagi kesehatan, namun dapat
dicegah dengan penggunaan senyawa
antioksidan (Ramadhan et al., 2020).
Paparan radikal bebas yang berlebih dalam
tubuh harus dinetralisir dengan tambahan
antioksidan eksternal yang berasal dari luar
tubuh.  Antioksidan  eksternal  dapat
diperoleh bahan alami maupun sintetis
(Ramadhan et al., 2024). Masyarakat
semakin tertarik pada antioksidan alami
karena dianggap lebih aman dibandingkan

dengan antioksidan sintetis yang berpotensi
karsinogenik (Ramadhan et al., 2022).

Salah satu tanaman yang berpotensi
sebagai sumber antioksidan adalah Balik
Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm.
& Binn. ex Kurz). Secara empiris,
masyarakat  di Kalimantan telah
memanfaatkan daun Balik Angin untuk
berbagai keperluan, seperti pengobatan
gatal, infeksi kulit, sakit kepala, sakit perut,
peradangan, nyeri sendi atau setelah
melahirkan dan digunakan juga sebagai
bahan sabun dan sampo. (Forestryana et al.,
2022). Selain itu, bagian kulit batangnya
digunakan untuk mengobati diare dan cacar
air (Istikowati et al., 2019). Tanaman ini
juga diketahui dapat digunakan untuk
pencegahan dan pengobata infeksi saluran
kencing,  penyakit  autoimun, dan
pendarahan gastrointestinal (Nugroho et
al., 2022).

Balik Angin merupakan pohon pionir
yang tumbuh di hutan sekunder
Kalimantan, khususnya di kawasan Bukit
Tahura Sultan Adam, Kalimantan Selatan
yang dikenal dengan keanekaragaman flora
dan faunanya. Balik Angin termasuk salah
satu jenis pohon yang kurang dikenal, akan
tetapi berpotensi untuk dikembangkan.
Meskipun potensi tanaman ini belum
banyak diteliti, keberadaannya di kawasan
tersebut menjadi penting untuk dikaji lebih

lanjut (Ramadhan et al., 2023)
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengukur pengetahuan responden tentang
manfaat dan potensi daun Balik Angin
sebagai tanaman obat, khususnya sebagai
sumber antioksidan. Selain itu, penelitian
ini juga akan menganalisis karakteristik dan
paradigma masyarakat terhadap khasiat
antioksidan daun Balik Angin. Informasi
yang  diperoleh  diharapkan  dapat
melengkapi database kawasan hutan di
Indonesia, serta menjadi bahan sosialisasi
mengenai pemanfaatan sumber daya hayati
kepada masyarakat dan sebagai referensi
untuk pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi farmasi.
METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
survei cross-sectional untuk  melihat
distribusi frekuensi paradigma masyarakat
mengenai daun Balik Angin sebagai
sumber antioksidan di Kawasan Bukit
Tahura, Desa Mandiangin  Timur,
Kecamatan Karang Intan. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data pada satu titik waktu,
sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang pandangan masyarakat
terhadap penggunaan daun Balik Angin.
2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung bulan
Desember  2024.  Lokasi
dilaksanakan di Kawasan Bukit Tahura,

penelitian

Desa Mandiangin Timur, Kecamatan
Karang Intan, dengan pengumpulan data
yang dilakukan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada masyarakat setempat.
3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat Desa Mandiangin
Timur yang berjumlah 26.591 orang.
Penelitian ini menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Penentuan
ukuran sampel dilakukan dengan rumus
Slovin, menghasilkan jumlah sampel
sebanyak 100 responden. Kriteria inklusi
mencakup masyarakat berusia 18 tahun ke
atas, mampu berkomunikasi dengan baik,
tidak ada paksaan, dan bersedia mengisi
kuesioner. Kiriteria eksklusi mencakup
masyarakat ~ yang tidak bersedia
berpartisipasi dan tidak mengisi kuesioner
secara lengkap.
4. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian.
5. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah
paradigma masyarakat tentang daun Balik
Angin sebagai antioksidan.
6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah

kuesioner yang terdiri dari tiga bagian:
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a. Informed Consent: Persetujuan untuk
berpartisipasi dalam penelitian.

b. ldentitas  Responden:  Informasi
mengenai nama, usia, alamat, jenis
kelamin, pekerjaan, dan pendidikan.

c. Kuesioner: Pertanyaan yang

dimasukkan dalam kategori baik,
cukup, dan kurang baik.

7. Pengolahan Data

Data yang terkumpul akan diolah
menggunakan perangkat lunak Microsoft

Excel.

8. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
univariat untuk  distribusi  frekuensi
karakteristik responden, termasuk usia,
jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan
pekerjaan. Analisis ini juga mencakup
gambaran paradigma masyarakat tentang
daun Balik Angin sebagai antioksidan,
menggunakan aplikasi Microsoft Excel

untuk pengolahan dan penyajian data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik masyarakat mencakup
berbagai aspek demografi, sosial, dan
ekonomi yang mempengaruhi pola perilaku
dan pandangan masyarakat terhadap
kesehatan. Menurut Juwita et al. (2018)
karakteristik demografi  seperti  usia,
pendidikan, dan pekerjaan berperan penting
dalam menentukan akses masyarakat
kesehatan  dan

terhadap  informasi

pengobatan. Masyarakat dengan tingkat

pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang kesehatan dan  pengobatan,
termasuk budidaya tanaman obat (Aryzki &
Ayuchecaria, 2022). Selain itu, faktor
ekonomi juga mempengaruhi kemampuan
masyarakat untuk mengakses layanan
kesehatan dan produk kesehatan yang lebih
baik (Hartanto, 2021).

Paradigma  masyarakat tentang
tanaman obat, termasuk daun Balik Angin,
dipengaruhi oleh pengetahuan tradisional
dan pengalaman empiris. Penggunaan
tanaman obat dalam masyarakat sering kali
didasarkan pada warisan budaya dan
melakukan pengobatan tradisional yang
telah ada selama berabad-abad (Dewi et al.,
2022).

A. Karakteristik Masyarakat

Tabel I. Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Responden | Persentase
Kelamin (%)
Perempuan 60 60
Laki-laki 40 40

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa jumlah responden terbanyak yang
memberikan pernyataannya yaitu
perempuan sebanyak 60 orang (60%).

Dominasi perempuan dalam
penelitian ini dapat dikaitkan dengan peran
tradisional yang sering diemban oleh
perempuan dalam masyarakat, terutama
dalam konteks pemeliharaan rumah tangga
dan kegiatan ekonomi lokal (Abidin et al.,

2023). Hal ini  menunjukkan bahwa
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perempuan memiliki peran penting dalam
menjaga dan meneruskan pengetahuan
tentang tanaman obat, termasuk daun Balik
Angin, kepada generasi berikutnya.

Tabel Il. Karakteristik Umur

Umur Responden | Persentase (%0)

15-25 7 7
(Remaja)

26-36 16 16
(Dewasa)

37-47 42 42

(Tua)

48-58 27 27

(Tua)

58 8 8
(Lansia)
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa hampir sebagian
responden yang mengisi pernyataan adalah
umur 37-47 tahun sebanyak 42 orang
(42%). Nagai (2020) menyebutkan bahwa
usia yang lebih matang juga sering kali
berkaitan dengan kesadaran yang lebih
tinggi terhadap kesehatan dan pengobatan
tradisional, sehingga mereka lebih mungkin
untuk memanfaatkan daun Balik Angin
sebagai pengobatan alternatif.

Tabel I11. Karakteristik Pekerjaan

Pekerjaan Responden | Persentase

(%)

Ibu Rumah 24 24
Tangga

Karyawan 23 23
Swasta

PNS/TNI/POLRI 12 12

Tidak/Belum 11 11
Bekerja

Wirausaha 30 30

Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa jumlah terbanyak

responden yang mengisi kuisioner memiliki

pekerjaan  sebagai  wirausaha  yaitu
sebanyak 30 orang (30%). Pekerjaan ini
menunjukkan  bahwa masyarakat di
Kawasan Bukit Tahura memiliki semangat
kewirausahaan yang tinggi. Wirausaha
yang terlibat dalam perdagangan herbal
atau produk kesehatan dapat berperan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang manfaat daun Balik Angin. Dengan
demikian, mereka dapat menjadi agen
perubahan yang mempromosikan
penggunaan  tanaman  obat  dalam
pengobatan sehari-hari.

Tabel 1V. Karakteristik Pendidikan

Pendidikan | Responden | Persentase
(%)
Perguruan 40 40
Tinggi
SD 6 6
SMP 8 8
SMA 46 46
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa hampir setengah dari
jumlah  responden  memiliki  tingkat
pendidikan yaitu SMA sebanyak 46 orang
(46%). Tingkat pendidikan ini memberikan
pengetahuan dasar yang cukup untuk
memahami informasi tentang kesehatan
dan pengobatan tradisional. Masyarakat
dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih kritis dan memilih metode
pengobatan, termasuk penggunaan tanaman
obat (Rahman et al., 2023). Pengetahuan
yang diperoleh dari pendidikan formal

dapat membantu mereka dalam memahami
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manfaat dan cara pengolahan daun Balik
Angin secara lebih efektif.

B. Paradigma Masyarakat

Tabel V. Kategori Paradigma

Kategori Responden | Persentase
(%)
Baik 84 84
Cukup Baik 16 16
Sangat Baik 0 0
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa hasil paradigma

masyarakat  berdasarkan  pengetahuan
tentang daun balik angin sebagai
antioksidan di Kawasan Bukit Tahura Desa
Mandiangin Timur, Kecamatan Karang
Intan. Pada tabel diperoleh masyarakat
yang mengisi mayoritasnya dengan kategori
baik yaitu sebanyak 84 orang (84%). Hasil
analisis data menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat vyaitu 84% memiliki
pengetahuan yang baik tentang manfaat
antioksidan dari daun Balik Angin. Hal ini
mencerminkan kesadaran tinggi masyarakat
akan pentingnya penggunaan bahan alami
dalam menjaga kesehatan.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani et
al., (2021) yang menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki pengetahuan
tentang manfaat tanaman obat cenderung
lebih terbuka untuk menggunakannya
sebagai pengobatan alternatif. Daun Balik
Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm.
& Binn. ex Kurz) dikenal di masyarakat
sebagai tanaman yang memiliki berbagai

khasiat, termasuk  sebagai  sumber

antioksidan (Ramadhan et al., 2024).
Antioksidan yang berasal dari tumbuhan
menjadi sangat penting untuk
dikembangkan karena potensi manfaatnya
bagi kesehatan. Studi epidemiologis
menunjukkan bahwa konsumsi makanan
nabati yang mengandung antioksidan
bermanfaat bagi  kesehatan  karena
menurunkan banyak proses degeneratif dan
secara efektif dapat menurunkan kejadian
kanker dan penyakit kardiovaskular.
(Ramadhan & Forestryana, 2022)

Penelitian oleh Rheda (2015)
menunjukkan bahwa senyawa antioksidan
alami lebih disukai oleh masyarakat karena
dianggap lebih aman dibandingkan dengan
senyawa  sintetis yang  berpotensi
menimbulkan  efek  samping.  Sikap
masyarakat terhadap penggunaan tanaman
obat sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
yang mereka miliki. Menurut Emilda et al.
(2017) masyarakat yang  memiliki
pengetahuan baik tentang manfaat dan cara
penggunaan tanaman obat cenderung
memiliki sikap positif dan lebih sering
memanfaatkan tanaman tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Sebaliknya,
kurangnya informasi dan edukasi dapat
menimbulkan skeptisisme dan
ketidakpercayaan terhadap efektivitas obat
tanaman, padahal mereka memiliki potensi
yang besar bagi kesehatan.

Secara  keseluruhan  hal  ini

menunjukkan bahwa karakteristik
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masyarakat, pengetahuan, dan sikap
mereka terhadap daun Balik Angin sebagai
antioksidan yang saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Pemahaman
yang lebih baik tentang karakteristik
masyarakat dan paradigma mereka
terhadap tanaman obat dapat membantu
dalam merancang intervensi yang lebih
efektif untuk meningkatkan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan dan
mendukung kesehatan masyarakat.
Meskipun hasil penelitian
menunjukkan paradigma positif, masih
terdapat tantangan dalam hal akses
informasi dan edukasi mengenai cara
pengolahan dan pemanfaatan daun Balik
Angin secara optimal. Oleh karena itu,
penelitian ini  menyimpulkan bahwa
paradigma masyarakat di Kawasan Bukit
Tahura menunjukkan hasil positif yang
menggambarkan  terkait  pengetahuan
tentang daun Balik Angin sebagai
antioksidan. Namun, diperlukan upaya
lebih  lanjut dalam edukasi untuk
meningkatkan pemanfaatan daun Balik

Angin dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Kawasan Bukit Tahura, Desa
Mandiangin Timur, Kecamatan Karang
Intan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar  responden yang  merupakan

perempuan, berada dalam rentang usia

produktif, bekerja sebagai wirausaha atau
pedagang, dan memiliki tingkat pendidikan
tertinggi yaitu SMA. Karakteristik ini
memberikan gambaran bahwa masyarakat
di kawasan ini memiliki pengetahuan yang
baik mengenai manfaat dan potensi daun
Balik Angin sebagai antioksidan.

Paradigma masyarakat tentang daun
Balik Angin sebagai antioksidan juga
menunjukkan sebagian besar responden
mempunyai pandangan positif terhadap
penggunaan daun Balik Angin sebagai
alternatif obat alami yang aman dan efektif
untuk menjaga kesehatan, meskipun
pengetahuan  mereka tentang cara
pengolahan dan penggunaan  masih
terbatas. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan edukasi dan penyuluhan
mengenai manfaat kesehatan dari daun
Balik Angin, serta cara penggunaan yang
tepat dan optimal.

Saran dari penelitian ini mencakup
program pengembangan edukasi yang lebih
intensif untuk masyarakat mengenai cara
pengolahan dan pemanfaatan daun Balik
Angin, serta penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi potensi lain dari daun Balik
kesehatan

Angin  dalam  konteks

masyarakat.
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